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KATA PENGANTAR 

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagar pedoman 
bagi para peserta Pertemuan llmiah Tahunan - Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PIT PERML. 
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puni Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. lsi 
Buku Panduan meliputi Susunan Panitia, Laporan Paritia, Petunjuk Umum, Acara lmiah Lengkap, 
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kelompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan & 
Perikcanan; Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERMI 2004 

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para 
peserta dalam memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga pelaksanaan PIT PERM1-2004 
dapat berjalan dengan tertib dan lancar serta bermanfaat bagi semua peserta. Amin 

Terima kasih 

Semarang, 27 Agustus 2004. 

Panitia 
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KATA PENGANTAR 

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagai pedoman 
bagi para peserta Pertemuan [lmiah Tahunan - Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PIT PERML­ 
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puni Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. lsi 
Buku Panduan mehiputi : Susunan Panitia, Laporan Panitia, Petunjuk Umum, Acara llmiah Lengkap, 
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kclompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan & 
Perikanan, Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERM! 2004 

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para 
peserta dalam memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga pelaksanaan PIT PERM1-2004 
dapat berjalan dengan tertib dan lancar serta bermanfaat bagi semua peserta. Amin. 

Terma kasih. 

Semarang, 27 Agustus 2004. 

Paritia 



LAPORAN KETUA PANITIA PELAKSANA PERTEMUAN IL MIAH TAHUNAN 
PERHIMPUNAN MIKROBIOLOGI INDONESIA / KETUA PERMI CABANG 

SEMARANG 
SEMARANG, 27- 28 AGUSTUS 2004 

Yang terhormat, 
Rektor Universitas Diponegoro (Prof.Ir Eko Budihardjo, MSc), 
Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro (Prof.Dr.dr. Ign. Riwant0, SpBD) 
Ketua Umum PERMI PUSAT (Prof.Dr. Haryanto Dhautirto), 
Para Pembicara, Para Tim Juni dan tamu undangan, 
Para peserta PIT PERMI, serta 
Hadirin sekalian 

Assalamu alaikum Wr Wb, 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera 

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah Nya, sehingga kita 
semua dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam acara Pertemuan Ilmiah Tahunan Perhimpunan 
Mikrobiologi Indonesia tahun 2004 di Semarang. Panitia mengucapkan selamat datang di Kot 
Semarang kepada seluruh peserta seminar. 

Mikrobiologi merupakan "frontier" dari pengembangan IPTEK dimasa kini dan masa yang akcan 
datang, terutama karena Biologimolekuler, Bioteknologi, Teknologi Pangan dan Gizi, Teknologi 
Pertanian, Industni Farmasi dan Kedokteran, serta Industni Bioaktif menjadi perhatian dan prioritas 
utama untuk pengembangan IPTEK Ai seluruh dunia dan Indonesia pada khususnya 

Banyak hasit-hasil penelitian yang berbobot dan "layak jual, namun belum tersebar luas due 
diketahui serta dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Kenyataan tersebut kami angkat sebagai tema 
PIT PERMI kali imi yaitu "Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis 
Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, Pertanian, Lingkungan dan Industri. 

Perlu direnungkan kembali, bahwa penelitian belum dapat dianggap selesai apabila hasil penelitian 
tersebut belum di publikasikan. Melalui Pertemuan llmiah Tahunan yang diselenggarakan otet 
PERM] Cabang Semarang bekerjasama dengan Universitas Diponegoro, diharapkan dapat menjadi 
jembatan informasi untuk menjalin keriasama diantara peneliti serta kemitraan secara profesional 
dengan mitra usaha dan instansi lainnya 

Pertemuan Ilmiah Tahunan PERMI 2004, dihadiri oleh sekitar 250 peserta berasal dari perguran 
tinggi (18 PTN dan 9 PTS), 10 Lembaga/Badan Penelitian, I5 mahasiswa dan 10 peserta lndustr 
swasta. Jumlah makalah yang diterima panitia sebanyak 151 makalah. Namun karena 
keterbatasan waktu, maka sebanyak I09 makalah dipresentasikan secara lisan terbagi dalam 3 
kelompok pararel yaitu 
Kesehatan & Farmasi (25 makalah) 
Pertanian, Peternakan dan Perikanan (42 makalah) 
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lndustri & Lingkungan (42 makalah) 
Sedangkan 42 makalah lainnya disajikan dalam bentuk poster 

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan penghargaan yang sebesar-besamya dan mengucapka ban yak terima kasih kepada 

I. Rektor Universitas Diponegoro, 
2. Para Pembicara, Moderator, Tim Juri dan Para Peserta, 
3. Para Sponsor (PT. Merck, PT. Samber Aneka Karya Abadi, PT. Gandasari, PT. Dip% 

Pharma.lab Intersains, PT. Elo Karsa Utama, UD Cira Prima, dan PT. Coca Cola), 
4. Ketua Umum PERM! Pu&at (Prof Dr. Haryanto Dhanutirto) yang telah mempercayakan pelaksanaan PIT PERM1-2004 kepada Pengurus PERMI Cabang Semarang, 
5. Seluruh Panitia Pengarah dan seluruh Panitia Pelaksana, terima kasih atas kerjasama yang baik sehingga PIT PERM 2004 dapat dilaksanakan sesua dengan rencana 

Panitia mohon maaf apabila dalam pelaksanaan IT PERMI 2004 ii masih banyak terdapat kekurangan mnaupun hal-hal yang kurang berkenan dihati 

Sekian dan terima kasih 

Wassalamu alaikum Wr Wb 

Semarang, 27 Agustus 2004 
Ketua Panitia Pelaksana / Ketaa Permi Cabang Semarang, 

Dr.Ir. Dwi Retno Luk iwati, MS 
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Ketua Panitia Pelaksaa / Ketua Permi Cabang Semarang, 

Dr.Ir. Dwi Retno Luk iwati, MS 
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PETUNJUK UMUM 

TEMA 
[novasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, 
Pertanian, Lin gkungan dan lndustri 

KESEKRETARIATAN 
Untuk membantu lancamya acara, panitia, pembicara, dan para peserta akan menggunakan tanda 
pengenal. Dimohon agar tanda pengenal dikenakan selama acara berlangsung. Pelayanan 
kesekretariatan meliputi pelayanan administrasi, pemesanan akomodasi selama PIT PERM] 2004 

ACARA IL MIAH 
Selama PIT pERMI 2004 dapat diikuti 2 Sidang Pleno (Jum'at dan Sabtu), presentasi makalah hail­ 
hasil penehitian secara lisan terbagr dalam 3 kelompok, yaitu I) Kesehatan & Farmasi, 2) Pertanian, 
Peternakan & Perikanan, serta )) Lingkungan & Industri. Presentasi poster dipaparkan di papan 
poster yang telah disediakan 

Waktu Program llmiah 
Berlangsung dari pukul 08.00 sarnpai dengan pukul 17.00. Diseling 2 kali coffee break dan I kali 
makan siang 

Tempat sidang Hmiah 
Ruang Puri Agung, Puspa lndah dan Puspa Megah di Hotel Dibya Punt 

TAt Tert 
l Peserta diwajibkan mengisi dattar hadir (nama lengkap dengan gelar) yang telah disediakan 

oleh panitia 
2 Setiap peserta akan mendapatkan sertifikcat 
3. Sertifikcat /SPPD akcain dibagikan segera setelah seminar 

Peesid ngan 
I, Persidangan dilaksanakan secara paralel 3 kelompok 
2 Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang 

bertanggungiawab sepenuhnya atas kelancaran sidang. 
3. Tiap makalah dalam tiap kelompok dinilai oleh tin juni yang telah ditunjuk oleh Panitia 
4 Waktu yang disediakan oleh masing­masing Pemakalah sesua dcngan jadwal yang telah 

ditentukan. 
5. Form hasil penilaian oleh tim juri akan dikumpulkan oleh panitia dan ditentukan sat 

pemakalah terbaik dari masing­masing kelompok 
6. Panitia menyediakan LCD Proyektor dan overhead 
7 Hal­hal yang belum tercakup dalam tata tertib ini akan diumumkan oleh Panitia pada saat 

persidangan 

I 
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Panduan Permakala h 
l. Pemakalah lisan dimohon hadir di ruang sidang masing-masing S menit sebelum acara 

dimulai. Presentasi masing-masing pemakalah dibatasi waktu sesuai dengan jacdwat 
2. Pemakalah poster dimohon berada di samping poster masing-masing pada saat acara sesi poster. 
3. Pemasangan poster oleh peserta pada hani Jumat, 26 Agustus 2004 sore hari. Poster dapat diambil kembahi oleh peserta setelah acara PIT PERM] selesair 

PAduan Juri 
I. Juri makalah presentasi lisan dimohon hadir di ruang sidang sesuai dengan kelompok masing-masing IO menit sebelum acara dimulai 

2. Nilai masing-masing pemakalah tiap sesi, akan diambil oleh panitia 
• Juri makalah poster dimohon dapat menilai poster-poster sebelumn maupun pada saat sesi 

poster, dan menyerahkan nilai tersebut pada panitia 

Panduan Moderator Sidang 
I Moderator sidang pleno dimohon: 

a. Mengatur waktu pembicara utama sesuai dengan jadwal acara. 
b. Membacakan biodata masing-masing pembicara sebelum presentasi. 
c. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab 

2. Moderator sidang kelompok dimohon 
a. Mengatur waktu pemakalah masing-masing sesuai jadwal 
b. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab sesuai dengan jadwat 

2 
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Kode II- 16 

DEKONTAMINASI RADIASI PADA SUHU YANG BERBEDA TERHADAP 
SALMONELLA SPP PADA DAGING AYAM 

Andini, LS.', Harsojo', dan E. Wisrowowati' 
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN 

Fake Farmasi Univ. Pancasila Jakarta 

ABSTRAK 

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan 
mengandung gizi yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi 
pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu 
dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen 
Salmonella spp pada daging ayam. Analisis statistik yang digunakan percobaan faktorial dengan 
Rancangan Acak Kelompok, yaitu serotipe sebagaifaktor pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky, 
dan S. typimurium (3 taraf) dan fktor kedua adalah dosis radiasi, pada suhu 0'C dosis yang 
digunakan antara 0 - 7 kGy dengan sclang dosis I kGy (8 taraf) sedangkan pada suhu beku (-78"€) 
dosis irradiasi yang digunakan adalah 0 - 9 kGy dengan sclang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang 
diukur jumlah koloni yang masih bertahan hidup setelah irradiasi pada tiap dosis dan serotipe untuk 
menentukan nilai Do. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Salmonella spp yang diirradiasi pada 
suhu -78C lebih tahan dibanding yang diirradiasi pada suhu 0'C. NilaAi D S. kentucky dan S 
enteritidis dengan suhu -0'C tidak berbeda nyata, sedangkan nilai D% S, enteritidis; S. kentucky dan 
S. typimurium pada suhu -78C memunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai D S. typimurium pada 
suhut -78C sebesar 0,525 kGy sedangkan pada suhu 0'C adalah 0,357 kGy. 

Kata kunci: dekontaminasi radiasi, Salmonella sp, temperatur 
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SELEKSI BAKTERI PEMFIKSASI DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANA MAN SEBA6AI 
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER 

D. Ryandini, Oedjijono, I Lydia 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

ABSTRAK 

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi, 
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah I0 isolat yang diperoleh 
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan warna koloni merah muda 
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram 
negatif. Masing-masing isolat yaitu isolat GJR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KKI, JG 2.2a, 
KCI, GN2, PD1.3A dan semua isolat mampu mereduksi asetilin. Pengujian efcktivitas fiksasi N 
yang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang 
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ABSTRAK 

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan 
mengandung gii yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi 
pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu 
dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen 
Salmonella spp pada daging ayam. Analisis statistik yang digunakan percobaan faktorial den gan 
Rancangan Acak Kelompok, yaitu serotipe sebagaifaktor pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky, 
dan S. typimurium (3 taraf) dan fktor kedua adalah dosis radiasi, pada suhu 0C dosis yang 
digunakan antara 0 - 7 kGy dengan sclang dosis I kGy (8 taraf) sedangkan pada suhu beku (-78€j 
dosis irradiasi yang digunakan adalah 0 - 9 Gy dengan selang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang 
diukur jumlah koloni yang masih bertahan hidup setelah irradiasi pada tiap dosis dan serotipe untuk 
menentukan nilai Do. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Salmonella spp yang diirradiasi pada 
suhu -78"C lebih tahan dibanding yang diirradiasi pada suhu @'C. Nilai D6 S kentucky dan S 
enteritidis dengan suhu -0'C tidak berbeda nyata, sedangkan milaiD% S. enteritidis; S. kentucky dan 
S. typimurium pada suhu .78C menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai D% S. typimurium pada 
suhu -78"C sebesar 0,525 kGy sedangkan pada suhu 0'C adalah 0,357 kGy. 
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SELEKSI BAKTERI PEMFIKSASI DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANAMAN SEBA6AI 
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER 

D. Ryandini, Oedjijono, I Lydia 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokento 

ABSTRAK 

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi, 
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah I0 isolat yang diperoleh 
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan wara koloni merah muda 
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram 
negatif Masing-masing isolat yaitu isolat GJR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KKI, JG 2.2a, 
KCI, GN2, PD13a dan semua isolat mampu mereduksi asetilin. Pengujian efektivitas fiksasi N 
yang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang 



berbeda mempengaruhi kemampuan isolat Azospirillum dalam menambat N. Isolat Azospirillum sp 
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat 
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam l6 hari isolat PRD2 mampu 
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92.10 
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 195 mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tinggi 
tanaman 22,75 em 

Kata kuncit bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfir. 

Kode II-18 r 

FORMULASI BIOFERTILIZER DARI KULTUR CAMPURAN BAKTERI SEBAGAI 
INOKUL UM PADA MEDIUM EKSTRAK ONGGOK DAN DEDAK 

Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

ABSTRAK 

lsolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillum sp. (isolat PRD2), bakteri pelarut pospat 
Pseudomonas sp. (isolat KTAI), dan bakteri penghasil senyawa antifungi patogen Pseudomonas 
fluorescens telah diuji scbagai kultur campuran yang tidak saling antagonis. Kultur campuran 
ditumbuhkan pada media dedak dan onggok dengan perbandingan 0:5, 14, 23, 3.2, 4.1, dan 5.0 
selama 6 minggu, dan kemudian diuji efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 
Paramater yang diukur adalah jumlah total bakteri, jumlah sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp. 
dan P fluorescens, C/N ratio media, dan pertumbuhan tanaman jagung (berat kering tanaman, tinggi 
tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam minggu 
inkubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat yang masih meningkat. Komposisi media 
dengan perbandingan 3.2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media 
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efcktivitas yang tinggr terhadap pertumbuhan tanaman 
Jagang, schingga kultur campuran tersebut berpeluang scbagai biofertilizer yang memanfaatkan 
limbah dedak dan onggok scbagai media pembawa sekaligus sebagai media pertumbuhan. 

Kata kunci : biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirllum sp., Pseudomonas sp.,P fluorescens. 
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berbeda mempengaruhi kemampuan isolat Azospirillum dalam menambat N [solat Aosprillum sp 
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat 
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam I6 hari isolat PRD2 mampu 
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92 10 
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 19$ mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tingi 
tanaman 22,75 cm 

Kata kuncit bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfit 
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ABSTRAK 

lsolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillum sp. (isolat PRD2), bakteni pelarut pospat 
Pseudomonas sp. (isolat KTAI), dan bakteri penghasil senyawa antifungi patogen Pseudomonas 
fluorescens telah diuji sebagai kultur campuran yang tidak saling antagonis. Kultur campuran 
ditumbuhkan pada media dedak dan onggok dengan perbandingan 0.5, 14, 23, 32, 4.1, dan S.0 
selama 6 minggu, dan kemudian diuji efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung 
Paramater yang diukur adalah jumlah total bakteri, jumlah sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp. 
dan P fluorescens, C/N ratio media, dan pertumbuhan tanaman jagung (berat kering tanaman, tinggi 
tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam mingg 
ink ubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat yang masih meningkat. KKomposisi media 
dengan perbandingan 2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media 
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efektivitas yang tinggr terhadap pertumbuhan tanaman 
Jagung, schingga kultur campuran tersebut berpclang scbagai biofertilizer yang memanfaakan 
limbah dedak dan onggok scbagai media pembawa sekaligus scbagar media pertumbuhan. 

Kata kunci biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirillum sp., Pseudomonas sp.,P fluorescens 
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TANAMAN SEBAGAI KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER [iy " 

SF.LF.CTION OF NITROGEN FIXING RACTF.IUA FROM Rlll7.0SPAT.Rt�}� _ l!L· 
SOME PLANTS IN FORMULATING A CANDIDAT OF BIOFERTILER •• 

CULTURE a.or»R ·o" 
Oleh: 

D. Ryandini, Oedjijono, I Lydia 

Abstract 

Ten isolates of nitrogen fixing bacteria have been isolated and selected from 
rhizosphere of some plants l he isolates showed the 4zospirillum characters, such as 
demonstrated pink to deep red colony on Ceres medium and appeared motile Gram 
negative polymorph rod cells. Those nitrogen fising bacteria were isolate of GJR2, 
KM3A, SW3.I, PRD2. MI, KKI, JG22a. KC1, 6N2. PD.a. All isolates performed 
reducing acetylene activity. The assay of nitrogen fixation effectivity that was carried out 
on maize plant growth showed that, the different plants influenced the ability of 
Azospirillum in fixing nitrogen. The isolate Azospirillum PRD2 had the best activity on 
maize plant growth; number of population colonizing plant roots was 1,92.107 cfu/g, 
plant dry weight I95 mg. plant root length 9,S em, and plant hight 22,7S em. Therefore, 
isolate PRD2 could be designed as an inoculant in formulating biofertilizer culture 

Key words : nnitrogen fixing bacteria, Azospirillum, rhwosphere 

PENDAHULUAN 

Nitrogen dalam tanaman merupakan unsur yang ogat penting untuk 
pembentukan protein dan berbagai senyawa organil lainnya dalam pertumbuhan 
tanaman. Nitrogen berpengaruh dalam pertumbuhan dnun dan pementukan bag ian­ 
bagian vegetatif tanaman (Salisbury and Rose, 1992). Keberadaannya di atmosfir tinggi, 
tetnpi tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman. Nitrogen di udara terlebih 
dahulu difiksasi oleh baktri pemfiksasi nitrogen dalam tanah dan mengubahnya menjadi 
enyawn nitrogen NO, dan NHe'untuk dapat digunakn ole h tanaman. 

Kemampuan fiksarsi nitrogen hanyak dilak ukan oleh bakteri yang terdapat pada 
daerah rirosfir (rirohelteri). Keragnman hakteri ini meliputi yang bersifat simbiotik 
(contoh Rhizobium) mapun yang nonsimbiotik, seperti Azotohacter dan Azospirillun 
Madigan et al,, 197) Karena sifatnya yang nonsimbiotik, maka Azospirillum dapat 
berinteraksi dengan alar herbagai tanaman Aopirillum selain mampu menambat 
nitrogen juga mampu menghasilk.an zat pengatur tumbuh seperti Indol Acetic Acid 
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Abstract 

Ten isolates of nitrogen fixing bacteria have been isolated and selected from 
rhizosphere of some plants I he isolates showed the fzospirillum characters, such as 
demonstrated pink to deep red colony on Caseres medium and appeared motile Gram 
negative polymorph rod cells. Those nitrogen fixing bacteria were isolate of GJR2, 
1KM3A, SW3.I, PRD2. MI, KKI, JG22a. KC, GN2, PD1.a. All isolates performed 
reducing acetylene activity. The assay of nitrogen fixation effectivity that was carried out 
on maize plant growth showed that, the different plants influenced the ability of 
Azospirillum in fixing nitrogen. The isolate Azospiriltuum PRD2 had the best activity on 
maze plant growth; number of population colonizing plant roots was 1,92.107 cfulg, 
plant dry weight 195 mg, plant root length 9,S em. and plant hight 22.7S em. Therefore, 
isolate PRD2 could be designed as an inoculant in formulating biofertilizer culture. 

Key words; nnitrogen fixing bacteria, Azospirillum, rhiosphere 

PENDAHULUAN 

Nitrogen dalam tanaman merupakan unsur yang samgat pending untuk 
pembentukan protein dan berbagai senyawa organil lainnya dalam pertumbuhan 
tanamasn. Nitrogen berpengaruh dalam pertumbuhan dau dan pembentukan bagian- 
bagian vegetatif tanaman (Salisbury and Ross, 1992). Keberadaannya di atmosfir tinggi, 
tetapi tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman. Nitrogen di udara terlebih 
dahulu difiksasi oleh baktri pemfiksasi nitrogen dalam tanah dan mengubahnya menjadi 
enyawn nitrogen NO, dan NH,'untuk dapat diunakn oleh tanaman 

Kemampuan fik sarsi nitrogen banyak dilak ukan oleh bakteri yang terdapat pada 
daerah rirosfir (rirohakteri). Keragaman bakteri ini meliputi yang bersifat simbioti 
(contoh Rhizobium) maupun yang nonsimbiotik, seperti Azotobaeter dan Azospirillum 
Madigan et al,, 197) Karena sifatnya yang nonsimbiotik, maka Azospirillum dapat 
berinteraksi dengan akar beragai tanaman Azopirillum selain mampu menambat 
nitrogen juga mampu menghasilk.an zat pengatur tumbuh seperti Indol Acetic Acid 
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(LAA), giberelin, auksin serta senyawn yang menyerupeai «itokinin (Vankateswar lu dan 
Rao, 1989). Adanya kemarapuan terse but menjadik.an Azopirillum dapat dimanfaatkan 
ebegai kultur pupuk haynti, 

Populasi Azospirillum di rizosfir berbeda-beda dan dipengaruhi oleh jenis dan 
umur tanaman, jenis tanah, praktek pertanian dan eksudat akr (Bowen dan Rovira dalam 
Oedjijono et al_, 1996). Eksudat akar merupakan senyawa organik yang mengandung 
am amino, kar bohidrat dan senyawe lain yang bermanfaat bagi pertumbu han 
mikroorganisme. Jumlah dan kualitas eksudat sangat ditentukan oleh jenis tanaman dan 
lingkungan pertumbuhannya, Eksudat secars kualitatif dan kuatitatif sangat 
mempengaruhi keberadaan Azospirillum (Myers dan Hubbel, 1987). 

Berdasarkan ureian terse but di atas make penelitin dilakukan untuk memperoleh 
isolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillume dari riosfir berbagai akar tanaman, dan 
mendapakan iso lat Azospirillum yang paling tinggi kemampuannya dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman 

BAHAN DAN METODE 

I, Bahan meliputi tanah rizosfir dan akar berhagai tanaman (agung, padi, tomat, sawi, 
kangkung, genjer, kacang tanah, bayam, dan tapak dara), medium Caseres, medium 
Nitrogen Free Bromothymol Blue (NF), medium Pepton Yeast Extract (PYE), larutan 
Hoagland, kalsium hipok lorit, pasir steril, biji jagung Hibrida, alkohol, spiritus, larutan 
NaCl fisiologis, pewarna Gram, 40, 0,%, asam at-naft ilamin, dan gas asetilin. 
Peralatan yang digunakan meliputi peralatan gelas yang lazim digunakan untuk kerja 
mikrobiologi, tabung renksi best berukurn 30240 mm, dan instrumen kromatograf 
gas. 

2. Persiapan penelitian, yaitu pembuatan media berdasarkan Merel (2001), pembuatan 
medium pasir dengan cara 40 g pasir dimasukkan ke dalam tabung reaksi besar dan 
disetrilkan pada suhu 2lC sclsma IS menit, ditambahk an 8 ml larutan Hoagland steril. 
Penyiapan biji jagung dengan merendam biji jagung dalarm larutan kalsium hipok lorit 
selama 3 menit, kemudian dibilas dengan air steril 4 kali. Biji kemudian dikecambahkan 
dalam cawann steril lemlab 

}. lsolasi dan seleksi bakteri perfik sasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono et al,, 1996): 
lsolasi bakteri perfikri nitrogen dari tanah rirosfit dan akar tanaman pada medium 
Caseres. Seleksi kemampuan penambatan nitrogen dilakukan dengan menumbuhkan 
isolat pada medium semisolid NTB schingga terbentuk cincin kabut putih di bagian 
bawah permukaan mediuan. Hasil seleksi disimpan pada medium PYE 

4. Pengujian kemampuan fiksasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono et al,, 1996; 
(Rusmana dan Hadijaya, 194): 
Pengujian dilakukan demgan analisis reduksi asetilin dan pengujian efektivitas pada 
pertumbuhan tanaman jagung. lnokulum dibuat pada medium PYE cair dengan umur 
aktif dan kepadatan set to' «el/ml dan diinokulasikan pada pasir steril scbanyak I ml di 
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(IAA), giberelin, auk sin serta senyawn yang menyerupai «itokinin (Vankateswarlu dan 
Rao, 1989). Adanya kemarpuan terse but menjadikan Azopirillum dapat dimanfaatkan 
se hagai kultur pupuke ha ynti, 

Populasi Azospirillum di rizosfir berbeda-beda dan dipengaruhi oleh jenis dan 
umur tanaman, jenis tanah, praktek pertanian dan eksudat akar (Bowen dan Rovira dalam 
Oedjijono et al,, 1996). Eksudat akar merupakan senyawa organik yang mengandung 
asam amino, karbohidrat dan senywa lain yang bermanfaat bagi pertumbu han 
mikroorganisme. Jumlah dan kualitas eksudat sangat ditentukan oleh jenis tanaman dan 
hingkungan pertumbuhannya. Eksudat scars kualitatif dan kuatitatif sangat 
mempengaruhi keberadaan Azospirillum (Myers dan Hubbel, 1987) 

Berdasarkan ureian terse but di atas make penelitin dilakukan untuk memperoleh 
iso lat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirilluum dari rirosfir berbagai akar tanaman, dan 
mendapakan iso lat Azoprillum yang paling tinggi kemampuannya dalam meningkatk.an 
pertumbuhan tanaman 

BAHAN DAN METODE 

I. Bahan meliputi tanah rizosfir dan akar berhagai tanaman (agung, padi, tomat, sawi, 
kangkung, genjer, kacang tanah, bayam, dan tapak dara), medium Caseres, medium 
Nitrogen Free Bromothymol Blue (NF), medium Pepton Yeast Etret (PYE), larutan 
Hoagland, kalsium hipoklorit, pasir steril, biji jagung Hibrida, akohol, spiritus, larutan 
NaCl fisiologis, pewarna Gram, HO, 0,1%, asam a-nafilamin, dan gas asetilin 
Peralatan yang digunakan meliputi peralatan gelas yang lazim digunakan untuk kerja 
mikrobio logi, tabung renksi besar berukurn 30\240 mm, dan instrumen kromatografi 
gas. 

2. Persiapan penelitian, yaitu pembuatan media berdasarkan Merel (2009), pembuatan 
medium pasir dengan cara 40 g pasir dimasukkan ke dalam tabung teaksi besar dan 
disetrilknn pad suhu I2IC sclama IS menit, ditambahkan 8 ml larutan Hoagland steril. 
Penyiapan biji jagung dengan merendam biji jagung dalam larutan kalsium hipok lorit 
selama 3 menit, kerudian dibilas dengan air steril 4 kali. Biji kemudian dikecambahkan 
dalam cawann steril lemlab 

• Isolasi dan seleksi bakteri perfik sasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono et al., 1996): 
lsolasi bakteri pemfiksari nitrogen dari tanah riosfit dan akar tanaman pada medium 
Caseres. Seleksi kemampuan penambatan nitrogen dilakukan dengan menumbuhkan 
isolat pada medium semisolid NTB sehingga terbentuk cincin kabut putih di bagian 
bawah permukaan median. Hasil seleksi disimpan pada medium YE 

4. Pengujian kemampuan fiksasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono et al,, 1996; 
(Rusmana dan Hadijaya, 194): 
Pengujian dilakukan demgan an@lisis reduksi asetilin dan pengujian efektivitas pada 
pertumbuhan tanaman jagung. lookulum dibuat pada medium PYE cair dengan umur 
aktif dan kepadatan set 16' «el/ml dan diinokulasikan pada pasir steril scbanyak I ml di 



sekitar biji jagung ditanam. Masa tanam l6 hari, kemud'ian diukur berat kering tanaman, 

tinggi tanaman, panjang akar, dan tingkat kolonisasi hakteri pada akar jagung 
Penelitian dilakukan renggunakan rancangan penelitin Rancangan Acak Lengkap 
dengan perlakuan isolat iso lat Azospirillum dan ulangan tiga kali. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan analisis ragam pada tigkat kepercayaan 99% dan 95% dan dilajutkan J 
BNT. 

HASIL 

lsolasi dan seleksi bakteri pemfiksasi nitrogen dari tanah rizosfir akar berbagai 
tanaman mnenghasilk.an I0 (sepuluh) iso lat Azospirillum masing-masing dengan 
karakter seperti dalam lampiran I 

2. lsolat Azospiriilum yang diperoleh menunjukkan kemampuan penambatan nitrogen 
ymg berbeda. Kemamnpuan penambatan dilihat dari aktivits reduksi asetilennya dan 
dari pengujian efektifitas simbiotik dengan tanaman yang diketahui secara kualitat if 
yaitu denga me ihat peningkatan pertumbuhan tnamnannya, dapat berupa panjang 
akar, tinggi tanaman tan berat keringnya (Rusmana dan Hadijaya, 1994). Hasil 
pengujian menggunakn metode reduksi asetilen dengan kromatografi gas 
menunjukan hahwa emua iso lat mampu menamhat nitrogen be has, akan tetapi tidak 
bisa ditentuknn seer lent itat if Hal ini dikare nak an alat yang digunakan memihikl 
tingkat kepekaan knrrany tinggi sementart aktifitas penambatan nitrogen iso lat didga 
rendah sehingga nils kuant itat if yang diharaplan tidal terheca (lampiran I. 

l. Pengamatan kemampuan penambatan nitrogen oleh isolat-iso lat Azospirillum 
terhadap pertumbuhan tanaman Jagung selam l6 hari masa tanamn menunjuk.k.an 
bahwa, inokulan Atos,irillumn mamnpu meningkatkaen berat kering tanaman (gambar 
). Peningkatan berat kering bervariasi dan rerata tertinggi herat kering tanaman 
diberikan oleh perlaktan A4 (isoft PRD 2 dan AS (iso lat BM I) yaitu sebesar 0,195 
gr sedangkan reratn beret kering tanaman terendah dihaeilkan oleh perlakuan A6 
(kontro) yaitu 0120 gr. 
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Gambar I. Histogram beret kering (0'), panjang alar dan tinggi tanaman jagung dari 
percohaan pemberian inokulan Azopirillum setelah 16 hari percobaan. 

sekitar biji jagung ditanam. Masa tanam 6 hari, kemudian diukur berat kering tananan, 

tinggi tanaman, panjang akar, dan tingkat kolonisasi hakteri pada akar jagung. 
Penelitian dilakukan menggunakan rancagan penelit inn Rancangan Acak Leng.kap 

dengan perlakuan isolat iso lat Azospirillum dan ulangan tiga kali. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan analisis ragam pada tigkat kepercayuan 99% dan 95% dan dilajutkan uji 

BNT 

HASIL 

I. lsolasi dan seleksi bakteri pemfiksasi nitrogen dari tanah rizosfir akar berbagai 
tanaman maenghasilkan I0 (sepuluh) isolat Azospirillum masing-masing dengan 
karakter seperti dalam lampiran I 

2. lsolat Azospiriilum yang diperoleh menunjukkan kemampuan penambatan nitrogen 
yang berbeda. Kemampuan penamhatn diihat dari aktivitas reduksi asetilennya dan 
dari pengujian efektifitas simbiotik dengan tanaman yang diketahui secara kualitatif 
yaitu dengan me hihat peningktan pertumbuhan tanamannya, dapat berupa panjang 
akar, tinggi tanaman tan berat keringnya (Rusmana dan Hadijaya, 194). Hasil 
pengujian menggwnakn metode reduksi asetilen dengan kromatograhi gas 
menunjukan bahwa emua isolat mampu menamhat nitrogen be has, akan tetapi tidak 
bisa ditentuknn seer lent itat if Hal ini dikarenal an alat yang dignak an memiliki 
tingkat kepekaan knrran tinggi sementar al.tifitas penambatan nitrogen isolat diduga 
rendah sehingga nil kuant itat if yang diharapkan tidal terbaca (lampiran I) 

l. Pengamatan kemampuan penambatan nitrogen oleh isolat-iso lat Azospirillum 
terhadap pertumnbuhan tanaman jagong selarna l6 hai mas taham menunjukk.an 
bahwa, inokulan Atos,rilum mnampu meningkatkas berat kering tanaman (gambar 
). Peningkatan berat kering bervariasi dan rerata tertinggi herat kering tanaman 
diberikan oleh perlakuan A4 (isotat PRD 2) dan AS (iso lat BM I) yaitu sebesar 0,195 
gr sedangkan reratn herat kering tanaman terendah dihailkn oleh perlakuan AO 
(kontro) yaitu 0.120 gr. 
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Gambar L. Histogram beret kering (1o), panjang alr dan tinggi tanaman jagung dari 
percohaan pemberian inokulan Azopirillum setelah 16 hari percobaan. 



PEMBAHASAN 

[solasi dilakukan pada medium Caseres menunjukken hahwa koloni bakteri 
Azospirillum berwarna merah muda sampai merah tua, sedang bakteri lain tidak 
menampakan warna terse hut (lampiran ). Seleksi kemampuan penambatan nitrogenn 
pada medium NFB menujukkan hasil uji positif dengan terbentuknya cine in kabut putih 
di bawah permukaan medium. Seleksi menggunakn medium semi solid dikarenakann 
Azospirillum menambat ritrogen paling baik pada kondisi mikroaerofilik (Rao, 1994). 
Jumlah agar dalam medium semi solid juga mempengaruhi pertumbuhan dan 
aktivitasnya. Bakteri ini tumbuh sangat baik, mereduksi asetilin secara efisien dan 
membentuk pelikrl yang khas 2 mm di bawah permukaan apabila konsentrasi agar sek itar 
0,05 -0,17% (0djijono et al., 1996). 

lsolat yang diperoleh berasal dari tanah riosfir dan akar berbagai tanaman dengan 
ondisi lingkungan tanaman yang berbeda. Menurut Mulyani et al. (1991), kehadiran dan 
kehimpahan mikroorganisme dalam tanah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan hidupnya 
eperti bahan organk, pll tanah, kelemhaban, temperatur, aerasi dan keadaan alami 
pertumbuhan tanaman. zopirillum merupeak.an bakteri yang banyak tumbuh di daerah 
rwosfer dan akar tanaman, keberadaannya sangat ditentukan oleh eksudat akar tananan 
yang berfungsi sebegai umber makanan (Metting, 1993; RAo, 1994, Rusmana dan 
Hadijay, 1994) Semkin banyak akar tanaman maka semakin banyak pula eksudat 
yang dilepasken oleh akar-akar terse but. Hal ini herrti semakin banyak pula sumber 
karbon yang diperoleh Azotpirillum sehingga populasinya dapat meningkat. Jumlah 
Azospirillum. yang Argg bersifat menguntungkan begi pertumbuhan tanaman, karena 
semak in tinggi populasi brarti semakin banyal nitrogen atmosfer yang 'apat diikat. 

Pengamatan mor fologi dan uji biol imia menunjukkn hahwa karakter bakteri 
Azospirillum adala.h bakteri Gram negatif, bentuk sel batang sampai spiral, katalase 
positif dan motil. entuk sel Azospirillum yang diameti di bewah mikroskop bervariasi. 
Menurut Dobereiner et al. (1976) dalam Rahmawati (2002), pengamatan mikroskopis 
Azospirillum menunjukkn bentuk yang polimorfisme tetapi bentuk yang dominan adalah 
batang bengkok dengan berbagair ukuran 

Analisis ragam pengaruh pemberinn inokulan Azopirillum sp. terhadap berat 
kering tanaman menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P>-0,09). Hal ini berarti 
perlakuan pemberian inoklan Azospiriilum berpengaruh dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. erdasarkan hasil uji BNT diketahui bahwa perlakuan A4 (iso lat 
PRD 2) dan AS (isolat BM I) memberikan rerata berat kering tanaman jagung tertinggi 
diantara semua perlakuan dan kontrol yait 0,195 gr (Lampiran I). Berat kerig yang 
dihasilkan oleh isolat RD2 didukung oleh data panjang akar tanaman (9,5 em) dan 
populasi bakteri 03.92.10 cfu/g) 

Peningkatan beat kering tanaman disehabkan oleh adanya pengaruh pemberian 
inokulan Azopirillum lokulan Azotpirillum melakuk.an kolonisasi pada permukaan 
akar dan atu di lapisan luar kortek akar. Kolonisasi Azospirillum diperantarai oleh 
adanya sumber karbon serta nutrisi dari eksudat akar tanaman jagung (Metting, 1993). 
Sumber karbon serta nutrisi yang cukup memberikan pertumbuhan yang baik bagi 
Atospirillum sehinga dapat meningkatkan populasinya. Menurut Rao (1994), 
mikroorganisme dalam rio«fer mempengaruhi perkemhangan rambut akar, sekresi getah 
akar dan aka lateral bee-spa tanaman. Azospirillum menghasilk.an hormon pertum bu han 

PEMBAHASAN 

lsolesi dilakukan pada medium Caseres menunjukken hahws koloni bakteri 
Azospirillum berwarna merah muda sampai merah tua, sedang bakteri lain tidak 
menampakan warna terse but (lampiran J) Selekosi kemampuan penambatan nitrogenn 
pada medium NFB menujukkan hasil uji positif dengan terentuknya cinein kabut putih 
di bawah permukann medium. Seleksi menggunaka medium semi solid dikarenakann 
Azospirillum menambat ritrogen paling baik pada kondisi mikroaerofilik (Rao, 1994). 
Jumlah agar dalam medium semi solid jug mempengaruhi perturbuhan dan 
aktivitasnya, Bakteri ini tumbuh sangat beaik, mereduksi asetilin sccara efisien dan 
membentuk pelikrl yang khas 2 mm di bawah permukaan apabila konsentrasi agar sek itar 
0,05 -0,17% (Odjijono et al,, 1996). 

lsolat yang diperoleh berasal dari tanah rio«fir den akar berbagai tanaman dengan 
kondisi lingkungan tanaman yang berbeda. Menurut Mulyani er at. (1991), kehadiran dan 
le limpahan mikroorganisme dalam tanah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan hidupnya 
eperti bahan organik, pll tanah, kelemhaban, temperatur, aerasi dan keadaan alami 
pertumbuhan tanamnan, Aopirillum merupk.an bakteri yang banyak tumbuh di daeral 
rwosfer dan akar tanaman, keberadaannya angat ditentuk.an oleh eksudat akar tanaman 
yang berfungsi sebogai sumber makanan (Metting, 1993; Ro, 194, Rusmana dan 
Hadijaya, 1994) Semkin banyak akar tanaman maka semak in banyak pula eksudat 
yang dilepaskan oleh akar-akar terse but. Hal ini herrti semakin banyak pula sumber 
karbon yang diperoleh Azospirillum sehingga populasinya dapat meningkat. Jumlah 
Azospirillum. yang Arggt bersifat menguntungkn beagi pertumbuhan tanaman, karena 
semak in tinggi populasi berarti semakin banyal nitrogen atmosfer yang apat diikat. 

Pengamatan morfologi dan uji biokimia menunjukkan hahwa karakter bakteri 
Azospirillum adalah bakteri Gram negatif, bentuk sel batang sampai spiral, katalase 
positif dan motil. Bentuk sel Azospirillum yang diamati di bewah mikroskop bervariasi. 
Menurut Dobereiner et ol. (1976) dalam Rahmawati (2002), pengamatan mikroskopis 
Azospirillum menunjukkn bentuk yang polimor fisme tetapi bentuk yang dominan adalah 
batang bengkok dengan berbagair ukuran 

Analisis ragam pengaruh pemberinn inokulan Azotpirillum sp. terhadap berat 
kering tanaman menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P>-0,01). Hal ini berarti 
perlakuan pemberian inokulan Azospiriilum berpengaruh dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Herdasark.an hasif uji BNT diketahui bahwa perlakuan A4 (isolat 
PRD 2) dan AS (isolat BM D) memberikan rerata berat kering tanaman jagung tertinggi 
diantara semua perlakn dan kontrol yaitu 0,I95 gr (Lampiran I). Berat kerig yang 
dihasilkan oleh isolat RD2 didukung oleh data panjang akar tanaman (9.5 em) dan 
populasi bakteri (3.92.10 efu/g). 

Peningkatan beat kering tanaman disehabkan oleh adanya pengaruh pemberian 
inokulan Azopirillum lokulan Azotpirillum melakuk.an kolonisasi pada permukaan 
akar dan atau di lapisan luar kortek akar. Kolonisasi Azospirillum diperantarai oleh 
adanya sumber karbon serta nutrisi dari eksudat akar tanaman jagang (Metting, 1993). 
Sumber karbon serts nutrisi yang cukup memberikan pertumbuhan yang baik bagi 
Azospirillum sehingsa dapat meningkatkan populasinya. Menurut Rao (1994), 
mikroorganisme dalam rio«fer mempengaruhi perkemhangan rambut akar, sekresi getah 
akar dan aka lateral behe spa tanaman. Azospirillum menghasilkan hormon perturbuhan 
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tanaman yang akan memacu pertumbuhan ram.but-rmbut akar (Garo, 1991; Barbieri 
dan Galli, I993 dalam Rustnana dan Hadijaya, 1994). Terpacunya pertumbuhan rambut 
rambut akar menyebabkn bertambahnya volume penyerapan akar sehingga unsur hara 

yang diserap lebih banyak. Kebutuhan tanaman akan unsur hara yang tercukup 
menyebabkan pertumbuhannya meningkat 

Pada proses penarbatan, nitrogen direduksi menjadi amonium dan amonium 
diubah menjadi bentul organik. Proses reduksi dikatalisis oleh komplek enzim 
nitrogenase yang terdinit dari dua komponen yaitu komponen I (dinitrogenase) dan 
komponen H (dinitrogenase-reduktase), Dinitrogenase-reduktase menerima elektron dari 
donor yang kemampuan redoksnya rendah, seperti feredoksin yang tereduksi (Fd red) 
atau flavodoksin, dan mengikat 2 MgATP, Elektron ditransfer ke dinitrogenase pada saat 
yang sama. Dinitrogense reduktase bergabung dengan dinitrogenase menjadi bentuk 
yang komplek, elektroin ditransferkan dan 2 M@ATP dihidrolisis menjadi MgADP dan Pi 
(fosfat). Proses ini diulangi dari awal. Ketika dinitrogenase sudah cukup mengumpulkan 
elektron, molekul initrogen (Ny) dikat, direduksi dan aronium dilepaskan. 
Dinitrogenase meneria tambehan elektroin dari dinitrogenase-reduktase untuk 
mengulangi siklus ini (Evens dan Buris, 1992; Madigan er al, 1997) 

Peningkatan berat kering tanaman didukung oleh data tinggi tanaman yang 
menunjukkan bahwa tendapat rerata tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada kontrolf 
15$,375-28,625 em ;kontro: I9 em). Namun demik ian terdapat isolat yang memberikan 
tinggi tanaman lebih rendah daripada kontrol, yaitu iso lat TKM3A, BM I, KKI, KCI, 
Gn2 dan PDL.3a. Hal ini disebabk.an tanaman jagung ditanam dalam tabung-tabung 
berukuran 30240 mm den diberi penutup kapas. Kondisi lingkungan yang terbatas 
menyebabk.an tanaman jagung tidak dapat mencapai tinggi maksimal. 

Berdasarkan penirmkatan berat kering tanaman ihandingkan kontro dapat 
diketahui bahwa kerampuan penambatan nitrogen tertinggi ditunjukkan oleh iso lat PRD 
2. lsolat ini diisolasi dari akat tanaman tapeak darn yang memiliki perakaran tunjang 
dengan banyak akar lateral Hal ini menunjukkan hahwa iso lat -iso lat Azospiriilum yang 
beras.al dari inang berbeda mempunyai kemampuan penambatan nitrogen yang berbeda 
pula. Perbedausn kemampuan penamhatan nitrogen dapat terjadi k.arena kecocokan dengan 
tanaman inang. Me nurt Kie.Not er at (198$), io lat-iso lat 4zopirilum tertentu dapat 
hidup atau berassist seeara optimum pad.a galur tanama tertentu 
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tanaman yang akan memacu pertumbuhan ambut-rambut akar (Garo, 1991; Barbieri 
dan Galli, 1I993 dalam Rustnana dan Hadijaya, 199.4). Terpacunya pertumbuhan rambut­ 
rambut akar menyebabkan bertambahnya volume penyerapan akar sehingga unsur hara 

yang diserap lebih banyak. Kebutuhan tanaman akan unsur hara yang tercukp 
menyebabkan pertumbuhannya meningkat. 

Pada proses penarhatan, nitrogen direduksi menjadi amonium dan amonium 
diubah menjadi bentuk organik. Proses reduksi dikatalisis oleh komplek enzim 

nitrogenase yang terdirt dari dua komponen yaitu komponen I (dinitrogenase) dan 
komponen II (dinitrogenase-reduktase), Dinitrogenase-reduktase menerima elektron dari 
donor yang kemampuan redoksnya rendah, seperti feredoksin yang tereduksi (Fd red) 
atau flavodoksin, dan mengikat 2 MgATP. Elektron ditransfer ke dinitrogenase pada saat 
yang sama. Dinitrogense reduktase bergabung dengan dinitrogenase menjadi bentuk 
yang komplek, elektron ditmnsferkan dan 2 M@ATP dihidrolisis menjadi MgADP dan Pi 
(fosfat). Proses ini diulangi dari awal. Ketika dinitrogenase sudah cuk up mengumpulkan 
elektron, molekul initrogen (N,) diikat, direduksi dan amonium dilepask.an. 
Dinitrogenase menerima tamhahan elektron dari dinitrogenase-reduktase untuk 
mengulangi siklus ini (Fvns dan Buris, 1992; Madigan er al, 1997) 

Peningkatan berat kering tanaman didukung oleh data tinggi tanaman yang 
menunjukkan bahwa tendapat rerata tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada kontrol ( 
15,375-28,625 cm ; kontrot I9 em). Namun demik ian terdapat isolat yang memberikan 
tinggi tanaman lebih rendah daripada kontrol, yaitu iso tat TKM3a, BM I, KKI, KCI, 
Gn2 dan PDL.3a. Hal ini disebabkan tanaman jagung ditanam dalam tabung-tabung 
berukuran 30240 mm den diberi penutup kapas. Kondisi lingkungan yang terbetas 
menyebabk.an tanaman jagung tidak dapat mencapai tinggi maksimal. 

Berdasarkn penimkatan berat kering tanaman dibandingkan kontrol dapat 
diketahui bahwa kemampuan pe namnbatan nitrogen tertinggi ditunjukkan oleh iso lat RD 
2. lsolat ini diisolsi dari alt tanaman tapek darn yang memiliki perakaran tunjang 
dengan banyak aka lateral Hal ini menunjukkan hahwa iso lat-isolat Azospiriilum yang 
berasal dari inang berbeda mempunyai kemampuan penamhatan nitrogen yang berbeda 
pula. Perbedaun kemamrun penamhatan nitrogen dapat terjadi karena kecocokan dengan 
tanamain inang. Me nurt Kie.Nolt er at (98), io lat-iso lat 4zopriilurm tertentu dapat 
hidup atau berarias seat optimum pad.a galur tanaran tertentu 
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